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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b Be

o ta t Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

a _]lm _] Je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
# kha kh ka dan ha

5 dal d De

5 zal z zet (dengan titik di atas)

3 ra r Er

3 zai z Zet
o sin S Es
O syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
s ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g Ge
) fa f Ef

it qaf q Qi

4 kaf k Ka

J lam 1 El

a mim m Em

O nun n En

9 wau w We

E ha h Ha

c hamzah ’ Apostrof

ya y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah a a
\ kasrah i i

dammah

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau au

= PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
3 dammah dan wau u u dan garis di atas

xi



Contoh:

oL mata

23] . rama

L3 . gila

Y% yamutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi ” marbutah ada dua, y arbutah yang hidup
atau mg / dalah [t]
Sedang sukun,

berakhir dengan ta’ m
mengg al- serta bacaan kedu
marbut. i an dengan ha (h).

dengan sebuah tanda t--vdid ( =), da
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

n transliterasi ini dilambangkan dengan

Contoh:

& : rabbana

WE . najaina

S ¢ al-hagq
¥ : nu*ima

2
s\ ‘aduwwun

xii
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Jika huruf & ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
Contoh:

’Je . “Ali (bukan ‘Aliyy atau Aly)

2

2 :‘Arabi (bukan ‘Arat
6. Kata Sandang

Kata sandang okan dengan huruf !

(alif  lam 1 fah) 0 nsliteras ) sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsafz
: al-biladu

PAREPARE

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

0326 - ta’murina
’@j\ : al-nau*
5o . syai’un
&zl : umirtu

Xiii
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik ntu, tidak lagi ditulis menurut cara
ari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan

munaqasyah. Namun, bila li bagian dari satu rangkaian

transliterasi di atas. Misalnya, ke

asi secara utul

9. L

idahului partikel sepert
mudaf ilaih (frasa n

finullah &\ b

disandarkan lafz al-

- bPh&&PA RE

Jjalalah,

10.

engenal huruf kapital (Al Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiv
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali

harus d daftar

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. D.

Sswt.

saw.

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XV
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ABSTRAK
Nama :  Wahidah Ruslan
NIM  © 18.0211.017
Judul :  Peranan Guru Fikih d embina Kedisiplinan Salat Berjamaah
Santri pada Mas i PP DDI As-Salman Allakuang

Penelitian ini aan salat berjamaah
santri PP DDI A Allakuang pada m normal dan untuk
3 erjamaah

bersifat
ara dan
s Salman

DDI As
an masih
secara

- tidak tepat waktu
ikih dalam membina
santri alman sudah sangat baik karena gur
himbau orongan  de jarka
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ABSTRACT

Name : Wahidah Ruslan
NIM :18.0211.017

Title - The Role of Junsprudence Teachers in Fostering Discipline 1o Pray in the
Congregation of Santn during the New Normal Period at PP DDI As
Salman Allakuang, Sidrap Regency.

This study aims to determine the implementation of prayer in congregation
with PP DDI As Salman Allakuang students during the new normal period and 1o
determine the role of the jurisprudence teacher i fostening the discipline of praying
with students during the new normal period at PP DDI As Salman Allakuang,
Sidrap Repency.

This research uses qualitative research that is inductive in nature with data

collection methods, namely observation, interviews and documentation. The
location which is the place of research is PP DDI As Salman Allakuang.
These results indicate, (1) the implementation of the praver with students of PP
DDI As Salman during the new normal peniod did not go well because there were
still some students who did not perform their prayers in congregation on time, {2)
the role of the jurisprudence teacher in fostering disciplined prayer in congregation
with PP students. DDI As Salman has been very good because the jurisprudence
teacher has given advice and encouragement by teaching the privileges of people
who perform prayers i congregation and implementing strategies in fostering
disciplinary attitudes to students, namely cooperative, affective, exemplary learning
strategies as well as giving sanctions and punishments,

Keywords: Role, Jurisprudence, Building, Prayer, Congregation.

Has been lagalized by
Center

Xviii
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan pendidikan agama Islam dirasakan oleh pengguna jasa

pendidikan belum menunjukkan ang memuaskan. Karena itu, penulis

dapat mengatakan bahwa si an yang ada masih membutuhkan

kajian serius untuk me pe ang lebih berdaya guna dan
bermanfaat. Ha ; e agama Islam dapat
iah, akhlak

berbuat

didikan agama Islam perlukan

mengandung  kons tentang

am, di samping konse syarakat.

a lai untuk memperoleh su proses
aga slam, maka diperlukan ilmu-il
itu sendiri
am masyara i id an yang
eksistensi , karena
n serta

jenisnya

Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu bentuk manifestasi dari

cita-cita hidup untuk melestarikan, mengalihkan, dan menanamkan nilai-nilai
Islam tersebut kepada pribadi generasi penerusnya sehingga nilai-nilai
kulturalreligius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang

dalam masyarakat dari waktu ke waktu.

! Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), h. 15.
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Pemerataan pendidikan dapat memberikan kesempatan yang sama
dalam memperoleh pendidikan bagi semua usia sekolah. Sejalan dengan
kemajuan zaman, sekolah sebagai lembaga pendidikan semakin banyak
menghadapi tantangan. Salah satu tantangannya adalah mutu pendidikan.

Sekolah memiliki fungsi dan peranan yang sangat penting dan

strategis dalam menyiapkan k kehidupan masyarakat. Sekolah

bukan hanya semata-m didapat oleh siswa, tetapi
juga sebagai prod erat kaitannya dengan
ndidikan

lasar dan

untuk

manusia
nusia itu
garahkan
osial dan

ahteraan

Pendidik memegang posisi kunci yang banyak menentukan
keberhasilan proses pendidikan agama Islam itu sendiri, sehingga mereka
dituntut persyaratan tertentu, baik teoritis maupun praktis dalam

melaksanakan tugasnya. Sedangkan faktor yang bersifat internal seperti

Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan: Menejemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya (Cet. Ill; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 3.
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bakat atau pembawaan siswa dan faktor eksternal seperti lingkungan dalam
segala dimensinya menjadi sasaran pokok dari proses ikhtiar para pendidik.’
Beragam faktor ikut serta menentukan dalam upaya perbaikan mutu
pendidikan. Tentu yang memegang peranan yang sangat penting dalam
perubahan pendidikan dari yang kurang baik menjadi lebih baik adalah faktor

pendidik. Karena pendidik be aris depan yang berperan sebagi

motor penggerak seba
Guru yan embentukan perilaku

keagamaan sisw ii ahui tugasnya dalam

ahwa guru ntuk jasa
uhkan dalam kehidu ia. lar guru
sebuah kebutuhan men ak dapat

un 2003,
e an Nasional, Pasal 35 a ' nasional
5 standar isi, pros 01 . didikan,

prasarana,pengelola i il2 ndidikan
ditingkan secara be 3

ab atas

sebagai

yang

a yang

® Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999, h. 14.

*Abdul Majid, Perencanaan pembelajaran: Mengembangkan Standar Kompotensi Guru
(Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 5.

® Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV;
Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 6.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Terjemahnya:

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah®

Guru memiliki banyak tugas baik itu yang terikat oleh pemerintah

dari masyarakat, terute

0.14 tahun 2005 yang

as guru sebagai profesi puti mendidik, menga

erars AR EP A,

teknologi. Sedangkan melati arti mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada siswa.
Tugas guru dalam bidang kemanusian dalam sekolah harus dapat

menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. la harus mampu menarik

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: CV.
Jaya Sakti, 1997), h. 420.

"Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2007), h. 7

#Undang-undang No.14 Tahun 2005, Guru dan Dosen (Cet. 111; Yogyakarta: Graha Guru
Printika, 2011), h. 2.
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simpatik, sehingga ia menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun
termasuk pendidikan agama Islam hendaklah dapat menjadi penyemangat
bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah
tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat
menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa akan

enggan menghadapi guru yan narik dikarenakan pelajaran tidak

dapat diserap oleh sisw derung menjadikan gurunya

sebagai contoh untuk pembentukan
prilaku keagam
na umat
saan dan

individu

akat. Proses pencerd : kat dari

bahwa siswa adalah ind ¢ beberapa

itu, santri iliki tiga-ke % : cerdasan
, kecerdasan ¢ iona A harus i melihara

spiritual. Ketiga : c ijadi lal untuk

mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya
berdasarkan Pancasila. Maka dari itu guru sangatlah penting peranannya
dalam pedidikan agama Islam dari pada pendidikan lainnya karena di situ
membahas banyak hal tentang keagamaan dan pelaksanaan amal baik itu

sunnah dan wajib.

°Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. 11l; Yogyakarta:

Grha Guru Printika, 2011), h. 49.
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Pada bulan Maret tahun 2020 (sebelum PSBB) peneliti melakukan
observasi awal di PP DDI As-Salman Allakuang guna untuk melihat langsung
santri dalam melaksanakan shalat berjamaah di masjid, didapatkan fakta
bahwa masih ada beberapa santri yang masih masbuk dan santri yang datang

melaksanakan shalat berjamaah di masjid masih terbilang kurang jika

dibandingkan jumlah santri As 0 orang santri. "
Berdasarkan f: ikan maka masih dapat
disimpulkan bahw i inan santri PP DDI As-

padahal guru agama

2. Peranan guru fikih dalam me

C. Rumusan Masalah

bina kedisiplinan salat berjamaah santri

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang latar belakang pemikiran
tersebut di atas, maka sebagai penulis akan merumuskan beberapa

permasalahan pokok sebagai berikut:

19 Data jumlah santri PP DDI As Salman tahun 2020
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1. Bagaimana pelaksanaan salat berjamaah santri pada masa new normal
PP DDI As-Salman Allakuang?

2. Bagaimana peranan guru fikih dalam membina kedisiplin salat berjamaah
santri pada masa new normal PP DDI As-Salman Allakunag?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk menget at berjamaah santri PP DDI

b. Untuk i embina kedisiplinan

2.
agar kiranya peneliti di bahan
neliti kedepannya khus tentang
dalam membentuk ke 1aah.
, sebagai acuan dan pe ica pada
peranan
selalu
san yang
ari nilai-
dan di
E.

Penyusunan tesis ini terdiri dari'5 (lima) bab, yang secara garis besarnya
sebagai berikut:

Bab pertama; Merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar
belakang masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang
merupakan penjabaran dari pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan.
Mengungkapkan pula defenisi oprasional dan ruang lingkup penelitian yang

merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar tidak terjadi kesalah
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pahaman. Berikutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian, yang masing-
masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai dan pernyataan
mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah dicapai. Dan terakhir
dikemukakan garis besar isi tesis sebagai gambaran seluruh isi tesis.

Bab kedua; Penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian

atau pembahasan teoritis yan i landasan dalam penyusunan tesis.

Maka pada bagian ini i-teori yang relevan dengan
masalah-masalah uku, surat kabar dan
karangan-karan n masalah yang akan

dite adi kerangka

piki , : peranan
gur gerti asannya,
pen
an yang
dig ara dan
dok
an guru
fiki s-Salman
salat
berj ikih
apa yang
tela bahasan
tesi o pulan yang

merupakan inti sari pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

ada dalam tesis ini serta implikasi peneliti
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Tabel I
MATRIKS MASALAH DAN INDIKATOR PENELITIAN

NO

Masalah Indikator

Bagaimana pelaksanaan

bentuk shalat

berjamaah santri ¢
i PP DDI As-

As-Salman
dari salat

masa new

guru fikih

PAREPARE
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
F. Telaah Pustaka dan Landasan Teori
1. Telaah pustaka

a. Penelitian yang relevan

Berdasarkan penelusur literatur-literatur yang berkaitan
ukan beberapa karya ilmiah

memiliki gan penelitian ini dan

telah dilakukan dan a
ribadi untuk meningke

agama Islam di SMP

tesis tahun 2011. Tesis tersebut mengemukakan tentang gambaran inovasi
guru agama dalam kegiatan pembelajaran, mengkaji bentuk inovasi guru
agama dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah dan hal apa saja yang
menghambat peningkatan kinerja guru agama di sekolah.

Tesis Andi Fadilah yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia Siswa SMA Negeri 1 Sengkang”

tahun 2011. Membahas tentang gambaran tentang pelaksanaan pendidikan

10
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agama Islam, bentuk peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk
akhlak mulia, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan
agama Islam, dan solusi atas kendala yang dihadapi pada pelaksanaan
pendidikan agama Islam SMA Negeri 1 Sengkang.

Tesis Asrul Haq Alang yang berjudul: “Peranan Guru Pendidikan
Agama Islam dalam Menan u Penyimpangan Siswa Madrasah

” tahun 2011. Membahas

Tsanawiyah Negeri 2
tentang faktor-fa u menyimpang siswa,
u pendidikan agama

inawiyah

spesifikas peranan
Islam dalam membina erjamaah

nganggap bahwa hasil embahas

Selain dari hasil penelitian tersebut, juga ditemukan beberapa karya
ilmiah berupa buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang relevan dengan
peranan guru dalam proses belajar mengajar dan metodologi penelitian
kualitatif.

a. Rusman, dalam bukunya “Model-Model Pembelajaran Mengembangkan

Profesionalisme Guru’. Penerbit PT Rajawaligrafindo Persada tahun

11
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2011. Buku ini membahas tentang model-model pembelajaran dan
peranan guru dalam pendidikan."'

b. Mappanganro, buku yang berjudul: “Pemilikan Kompetensi Guru”.
Penerbit alauddin Press tahun 2010. Buku ini membahas kompetensi
pedagogik, kompotensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.12

c. Abd. Rahman Ge

ber-Etika”

enuju Guru Profesional dan
ahun 2011. Buku ini

membahas uru dalam proses p an dalam tugas dan

2011. Bu tentang

perilaku

staka ini
embentu
tersebut
ah buku
tersebut membahas tentang perananiguru pendidikan agama Islam, guru yang

profesional, pengelolaan pembelajaran dan perilaku manusia.

YRusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. 1V;
Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 58.

2Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press, 2010), h.9.

3Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan ber-Etika (Cet. 111; Yogyakarta:
Grha Guru, 2011), h. 37.

YAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompotensi Guru
(Cet. VI; Bandung: Remaja Rosdakarnya, 2009), h. 111.

SA. Wawan dan Dewi M, Teori dan Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
Manusia Dilengkapi Contoh Kuesioner (Yokyakartas: Nuha Medika, 2010), h. 48.

12
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2. Landasan teori
A.Peranan Guru Fikih
Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar mengajar yang
merupakan inti dari proses pendidikan formal di sekolah, didalamnya terjadi
interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen itu

dapat dikelompokkan ke dal tegori utama yairu: guru, isi atau

materi pembelajaran d
t berkaitan dan saling

a hilang dalam suatu

ndaftarkan anaknya

o i PAREPARE- «

didik, apalagi dalam hal pendidikan agama Islam, untuk lebih optimal guru
harus mengetahui perannya, yang menurut Yelon and Weinstein yaitu:
Guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat,

pembaharu (innofator), model dan teladan, pribadi, peneliti,
pendorong kreaktifvitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin,

®Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet, I1l; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2007), h. 4.

13
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pemindah kemah, pembawa ceritera, aktor, emansipator, evaluator,
. . 1
pengawet, dan sebagai kulminator."’

Sedangkan menurut Wina Sanjaya didalam bukunya mengemukakan
bahwa guru dalam proses pembelajaran mempunyai peran yang sangat

penting. Bagaimana pun hebatny majuan teknologi, peran guru akan tetap

diperlukan. Teknologi ahkan manusia mencari dan
mendapatkan info : mungkin dapat mengganti
di enam bagian yaitu

sebagai

peranan-peranan guru

jung tombak suatu

, karena semua yang

ap peserta didiknya. : 1an  guru

s kita ketahui, bahkan harus n syarat

ut

dan keempat adanya standar etika yang harus dipatuhi.'® Dari keempat syarat

sebagai profesi pendidikan tersebut sangat mempengaruhi pendidikan di

Indonesia yang khususnya dalam pendidikan agama Islam.

YE. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran kreaktif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 37.

®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet; V,
Jakarta: Kencana, 2008), h. 21.

Yy usufhadi miarso, Menyamai Benih Teknologi Pendidikan (Cet, I11; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2007), h. 68.

14
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Sudah diakui oleh komunitas global bahwa guru memiliki banyak
konstribusi terhadap pembentukan perilaku keagamaan serta ketercapaian
transfer of learning kepada peserta didik baik secara individu maupun
kelompok. Jasa para guru ini patut untuk dihargai dengan segala konsekuensi
peningkatan kesejahteraan dan taraf kehidupannya, karena mereka disamping

merupakan tumpuan harapan orang, baik rakyat jelata maupun

petinggi negara, juga n seperti apa masa depan

generasi muda ba ndidikan agama Islam.

Namun demikia endidikan Nasional)

Islam sebagai upaya peningkatan' mutu pendidika melalui peningkatan
kesejahtraan jika kualitas kompetensi guru, dengan asumsi bahwa jika
penghasilan guru bagus dan kompetensi guru juga bagus, maka kinerja guru
akan bagus, untuk selanjutnya kegiatan belajar mengajar pun akan menjadi
bagus dan akhirnya pendidikan menjadi bermutu. Logika ini ternyata

dipengaruhi oleh teori Adler yang menyatakan sebagai berikut:

“Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: PT

Rajagrafindo Persada, 2011), h. 149.

15

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tidak ada kualitas proses pembelajaran tanpa ada kualitas perilaku guru, dan
tidak ada kualitas hasil pendidikan tanpa ada kualitas proses pembelaj aran.”!
Intinya kualitas hasil pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas
perilaku guru. Karena itu tidak ada anak yang tidak bisa dididik, yang ada
adalah guru yang tidak berhasil dalam mendidik. Guru adalam ujung tombak

dari pendidikan agama Isla emain sepak bola, guru adalah

penyerang depan yan Bagaimana bola digiring,

dialah yang pada ola ke gawang lawan.

Karena itu sala un oleh sekolah atau

lajar mengajar akan b
dan yang paling esens
guru. Kode etik guru a

jalani tugas

bahkan dalam setiap gerak dan diamnya.”

Guru adalah orang tua di sekolah bagi peserta didik sehingga sangat
diperlukan bagi guru untuk memberi contoh yang baik bagi peserta didik
mereka dalam hal prinsip, tutur kata, dan perangai-perangai terpuji lainnya.

Abdullah Ulwan menjelaskan, sesungguhnya jika anak melihat orang tua atau

Z'Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Jakarta: PT
Rajagrafindo Persada, 2011) h. 151.

22Ali Abd Halim Mahmud, al-Tarbiyah al-Islamiyah fi surat al-Nur (t.t: Dar al-Taujih wa
al- Nasyril al-Islamiyah, t.th), h. 278.
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guru mereka berkata buruk tidak mungkin anak akan belajar berkata sopan.
Jika anak melihat orang tua atau guru mereka melakukan kekerasan dan
kekasaran anak tidak mungkin belajar tentang cinta dan kasih
sayang.23Sehingga menurut kami guru harus berbuat dan bersikap baik apa
bila menginginkan murid atau peserta didiknya baik.

Pada intinya apapun rang selalu ada aturan moral atau

susila yang menjadi ac fesi tersebut. Dalam hal ini

inkan teraplikasi lahir batin d

terikat oleh dina

Adapun menurut Soetjipto tentang tugas seorang guru, ia berpendapat
bahwa tugas seorang di bagi menjadi dua bagian yaitu: tugas dalam layanan
bimbingan di dalam kelas dan diluar kelas.**

Dengan demikian guru tidak hanya mempunyai tugas didalam sekolah

tetapi mempunyai tugas diluar sekolah karena keberadaan guru bagi suatu

2 Abdullah Ulwan, al-Tarbiyah al-Aulad fi al-1slam (Bairut: Dar al-salam, t.th), h. 781.
#Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi keguruan (Cet; Ill, Jakarta: PT Rineka Cipta,

2007), h. 107.
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bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa yang sedang membangun,
terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan
perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan segala perubahan
serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada kehidupan

yang menuntut ilmu dan seni_  dalam kadar dinamik wuntuk dapat

mengadaptasikan diri.
Semakin akurat ungsinya, semakin terjamin
dan tercipta dan an seseorang sebagai
manusia pemba h diri bangsa dimasa
dinamika

h-tengah

mudah-mudahan sam % menjadi
pan : : u tidak hanya diperluka ruangan

perlukan di masyara dalam

harusnya
o bertugas
mengarahkan dan memberikan contoh yang baik supaya para peserta didiknya
bisa ikut kepadanya.

Tugas guru sangatlah luas dan mempunyai beberapa bagian baik itu

dari tugas yang didalam jabatannya maupun tugas guru didalam masyarakat.

Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,

2007), h. 7.

%Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 8.
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Itu semua yang harus dilakukan seorang pendidik apalagi seorang guru
pendidikan agama Islam.

Jadi guru sangat berperan disini dalam membina perilaku keagamaan
santri PP DDI As Salman Allakuang, tetapi bukannya guru hanya

memberikan suatu materi tanpa memperaktekkan terlebih dahulu atas apa

yang diberikan kepada sisw guru adalah suri tauladan bagi
siswanya dan jangan s
karena perbuatan i

ayat 3

Ter

cian di sisi Allah bah { 1 apa-apa
kerjakan.27

u harusnya bertangg ab pa yang
didi abisa menyuruh peserta didikn tuk b baik atau
mel kannya.

B.
1.

i proses

dari patuhan,

kesc ang tahu

dan dapat membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib
dilakukan, yang boleh dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan karena
merupakan hal-hal yang dilarang.

Disiplin pada hakikatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil kesadaran
manusia. Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati

nurani akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama.

“"Departemen Agama Republik Indonesia, h. 928.
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Disiplin secara luas, menurut conny diartikan sebagai semacam pengaruh
yang dirancang untuk membantu anak mampu menghadapi tuntutan dari
lingkungannya. Disiplin itu tumbuh dari kebutuhan untuk menjaga
keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan individu untuk berbuat
sesuatu yang dapat dan ingin ia peroleh dari orang lain atau karena situasi

kondisi tertentu, dengan batas n yang diperlukan terhadap dirinya

Disiplin adal ngan kesadaran sendiri

ir Daien Indrakusuma

a kesadaran tentang
larangan tersebut.*® Dis ] pikiran,

watak, latihan pengg ] vendalian

tertib berarti separangkat peraturaniyang berlaku untuk menciptakan kondisi

28 Conny Semiawan, Pendidikan Keluarga Dalam Era Global, (Jakarta: PT Prenhallindo,
2002), h. 90.

29 Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 164.

% Amir Daien Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional,
1973), h. 142.

®! Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 104.

® W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997), h. 254.

* Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), h. 121.
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yang tertib dan teratur.’* Jadi kedisiplinan merupakan hal mentaati tata tertib
disegala aspek kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan, sekolah, dan
lainlain. Dengan kata lain, kedisiplinan merupakan kondisi yang tercipta dan
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku individu yang

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

Keberhasilan dalam s atau dalam mencapai cita-cita akan

tergantung kepada yang berdisiplin akan
mengada-ada, tidak
dilebih-lebihka an yang sebenarnya.

u sesuai

, seperti
erja, dan
definisi diatas, menu bah isiplinan
ain kepatuhan pada pera ng di dengan
an karena dipaksa atau terp
enurut Elsbree bukunya
ini i on” yang
eh Drs. Piet A. Sa enyatakan: He shc cept the

that disBlA n EiPARVE)ourpose, tersebut

dari sifat
ketergantungan kearah tidak ketergantungan.
b. Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan situasi

dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala peraturan yang

ada dengan penuh perhatian.”

* AS. Moenir, Pendekatan Manusiawi dan Organisasi terhadap Pembinaan
Kepegawaian, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1983), h. 181.

® Piet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta:
Usaha Nasional, 1994), h. 122-123.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan kedisiplinan adalah dalam
rangka untuk menolong dan membimbing anak agar matang pribadinya dan
dapat meningkatkan kehidupan mental yang sehat sehingga memberikan
cukup kebebasan bagi mereka untuk berbuat secara bertanggung jawab
sesuai dengan kemampuan yang ada pada dirinya

3. Faktor-faktor Kedisiplina

Dalam rangka m kedisiplinan siswa dalam

melaksanakan i ungan sekolah, perlu

diperhatikan u yang mempengar p kedisiplinan siswa

dipengaruhi

ini meski tid

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap kedisiplinan
karena perkembangan seseorang tidak terlepas dari peranan lingkungan,
disamping faktor pembawaan, kedisiplinan juga dipengaruhi oleh situasi dan
kondisi dimana ia berada.

Sejak lahir manusia berinteraksi dengan lingkungan, mempengaruhi

dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia tinggal. Fungsinya kepribadian

% Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina limu,

1990), h. 81.
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seseorang merupakan hasil dari interaksi antara dirinya dan lingkungan. Baik
lingkungan fisik maupun lingkungan psikologis
c. Faktor Pendidikan

Menurut Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si

terdidik menuju terbentukn ian yang utama.”” Dalam sasaran

pendidikan tidak se etahuan dan keterampilan

saja, salah satu teramat lah pembinaan watak.

Pembinaan wat akan bagian integral idikan. Oleh sebab itu

perilaku

ini adalah keseluruhan dialami
secara langsung mau o dalam
Pengalaman seseorang pengaruh
watak termasuk kedisipl
iran dan
tuh dan
alam rangka menghasilkan an patuh
anamkanlsitabesi ot kedisiphian. [ 15
d . Karena
bersikap

disiplin terutama disiplin di jalan' Allah seperti shalat, memerangi orang-
orang kafir dan lain sebagainya.
Jika dikaitkan antara kedisiplinan dengan beribadah kepada Allah,

tentu saling berketerkaitan karena dalam ajaran islam tidak lepas dari

8" A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL-Maarif, 1989),
h. 19.

% Evi Chumaidah, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Shalat Berjema’ah Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, Skripsi S-1 Pendidikan (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel
Surabaya: 2011), h. 34-38. T.d.
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penerapan disiplin kepada umatnya, hal ini lebih banyak ditanamkan
terutama dalam ibadah shalat, puasa, dan zakat dimana dalam menjalankan
ibadah tersebut harus sesuai dan tunduk pada peraturan atau ketentuan-
ketentuan baik dari Allah SWT ataupun dari Nabi Muhammad SAW.
Misalnya pada ibadah shalat, ajaran tentang disiplin ini terlihat pada cara

takbir, rukuk, sujud, dan wakt

dah shalat dan ibadah puasa,
a untuk penanaman

Orang-orang yang

yang ada, yang berpe
ia, sehingga terjadi hal-
las bahwa pada hakikat
etaatan, pengetahuan, k ; perasaan

ti segala

Sekolah merupakan lembaga pendidikan sebagai media berbenah diri
dan membentuk nalar berpikir yang kuat. Di sekolah, siswa belajar menata
dan membentuk karakter. Sekolah merupakan wahana yang mencerdaskan
dan memberikan perubahan kehidupan peserta didik. Dengan kata lain,

sekolah mampu memberikan warna baru bagi kehidupan anak kedepannya,
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sebab di sekolah mereka ditempa untuk berbicara, berpikir, dan bertindak.
Yang jelas, sekolah mendidik siswa untuk menjadi dirinya sendiri.*

Guru sebagai pembimbing di sekolah, dituntut untuk mengadakan
pendekatan bukan saja melalui pendekatan instruksional akan tetapi
dibarengi dengan pendekatan yang bersifat pribadi (personal approach)

dalam setiap proses pembent er siswa seperti kelakuan siswa di

sekolah, perilaku sis man-temannya, dan ibadah

siswa di sekolah. m ini guru akan secara
langsung meng cara lebih mendalam

bentukan

sebagai

sebagai i proses

kan karakter perlu dia an, salah

plinan dalam melaksa Karena

disiplin

an perlu

1isekuensi

erupakan

a untuk mengatasi agian besar masalah yang api guru
didik siswa diseolon= [ 4 12 (2

at I merasa

pantas.

Proses pendisiplinan memungkinkan guru untuk mempertahankan
kewenangan yang efektif di sekolah sehingga hubungan yang serasi antara
guru dan siswa dapat terwujud.

Isi setiap peraturan harus mencerminkan hubungan yang serasi antara

guru dan peserta didik, memiliki dasar yang logis untuk membuat berbagai

¥ Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, llmu Pendidikan Islam, Rancang Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik-Holistik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), Cet. I, h. 71.

0 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Penyuluhan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1995), Cet. I, h. 21-22.
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kebijakan, dan menjadi model perilaku yang harus terwujud di sekolah.
Keadaan ini memungkinkan setiap guru dan siswa untuk mengetahui posisi
masing-masing.

Proses penentuan setiap peraturan dan larangan bagi siswa bukan
merupakan sesuatu yang dapat dikerjakan seketika dan berlaku untuk jangka

panjang. Sering kali suatu pe larangan perlu diubah agar dapat

disesuaikan dengan pe uhan fisik, usia, dan kondisi

saat ini dalam ya proses seperti ini,

kekacauan tid ak ada pemahaman

1alat  itu
hu yang

Dari penjelasan ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa shalat merupakan
latihan bagi pembinaan disiplin pribadi, ketaatan melaksanakan shalat pada
waktunya menumbuhkan kebiasaan untuk secara teratur dan terus menerus
melaksanakannya pada waktu yang ditentukannya.

Dengan demikian, siswa dilatih untuk mengamalkan ibadah shalat di

rumah maupun di luar rumah khususnya di lingkungan sekolah. Dengan

*! Harris Clemes, Mengajarkan Kedisiplinan Kepada Anak, (Jakarta: Mitra Utama, 2001),
Cet. I, h. 3-4
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terbiasanya anak didik dilatih untuk mengamalkan shalat diharapkan anak
tersebut akan terbentuk suatu kedisiplinan shalat yang akan mengarah pada
kedisiplinan yang lain dalam kehidupannya.

Dengan menanamkan kepada anak untuk selalu membiasakan diri untuk
berdisiplin maka individu tersebut akan menjadi manusia yang berkepribadian

muslim yakni beriman teguh, eh, berakhlak mulia, berguna bagi

masyarakat, agama dan
Dalam kaita kehidupan seharihari

berawal dari disi ruhi oleh dua faktor,

uat seseorang tahu da

n, yang wajib dilakuk

. Memahami pendapat

patkan disiplin dala ika tingkah
shalat berjama“ah, ia a ¢ hatinya
shalat
pahalanya 1 i perintah

kan

mendorong, memotivasi dan memaksa siswa bersaing meraih prestasi. Oleh
karena itu, disiplin perlu dikembangkan dan diterapkan di sekolah.

Dari berbagai uraian diatas, kita tahu bahwa penerapan disiplin yang
mantap dalam kehidupan sehari-hari berawal dari disiplin pribadi. Dan disiplin

pribadi bisa dibentuk melalui pembiasaan melaksanakan shalat yang

*2 D. Soemarmo, Pedoman Pelaksanaan Disiplin Nasional dan Tata Tertib Sekolah,

(Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 1997), h. 32.

8 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13.
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selanjutnya ditransformasikan kepada siswa dalam disiplin belajar. Dengan
disiplin belajar yang diterapkan dengan baik, konsisten dan konsekuen di
sekolah akan mengantarkan siswa sukses dalam belajar.

b. Tujuan Kedisiplinan Dalam Melaksanakan Salat

Tujuan kedisiplinan dalam melaksanakan salat, sebagaimana yang
dijelaskan Allah dalam Al-quran s -Ankabut ayat 45, yang berbunyi:

ng itu tercermin dari

Untuk mengarahkan kepada

kedisiplinan adah shalat,

tujuan kedisi

n tujuan ked rangka untuk

g siswa F‘ n Rln En dapat

yang ada pada dirinya.
Shalat dapat membentuk kedisiplinan bagi peserta didik, oleh karena itu shalat
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan merupakan penentu
suksesnya setiap seseorang dalam meraih cita-citanya. Adapun bentuk
kedisiplinan itu sebagai berikut :
1. Akan terbina disiplin kebersihan.

Siswa akan dibiasakan untuk hidup bersih, karena setiap kali akan

melaksanakan shalat diwajibkan untuk bersuci, dan Tidak sah shalatnya
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seseorang bila masih membawa hadas atau najis, baik dari badan, tempat dan
pakaiannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam menegakkan shalat, siswa akan
terbiasa untuk peduli terhadap kebersihan, dari kebersihan pribadi yang
menyangkut kebersihan fisik menuju pada kebersihan rohani. Kebersihan

rohani akan membimbing un i terhadap kebersihan lingkungan,

sehingga ketika berada disediakan tempat sampah
akan terbiasa mem
gat peduli terhadap

. Karena

ibadah yang sudah d : 1. Shalat

waktu subuh, zuhur p i har pada

wakt a waktu terbenanmnya “ pada

wakt alat pada
wakt

ahan, jadi s bawahan

harus kuti perintah atasan impin, dan apabila pin salah

mak rus mau CB*EH]EtRA’]R@EJ juga dal egakkan

% m engikuti

gera . o a, maka

makmum harus mengingatkannya.
4. Akan terbina disiplin berpikir.

Shalat yang baik adalah shalat yang dilaksanaan dengan khusyu®, karena
itu khusyu merupakan sikap berkonsentrasi, fokus pada suatu tujuan untuk
melakukan sesuatu dan mengerti sepenuhnya atas apa yang dibaca dan
dilakukan lantaran dalam melaksanakan shalat. Maka dengan shalat yang

khusyu* berarti mendidik diri untuk disiplin berpikir.
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5. Akan terbina disiplin mental.

Shalat akan menumbuhkan kesadaran tentang Allah, karena itu dengan
shalat yang baik akan mempunyai kekuatan rohani, sehingga tidak mudah
terbujuk rayuan untuk berpaling dari Allah. Dengan demikian hati akan
menjadi bersih, jiwapun menjadi sehat. Dengan sehatnya mental ini, maka

semua perintah Allah akan dil dengan senang hati. Ibadah shalat

dilaksanakan dengan se menambah dengan shalat
sunnah yang lai mua pekerjaan akan
dilaksanakan den, seorang, atau karena

u atasan,

kan dengan baik akan ¢ yag baik,

tan-perbuatan keji dan

ersatuan dan ukhuwah.

merupakan persatuan da suku, ras

status, ekonomi, s penddikanya. Nam

erhak untik bbtadapada st ep s 1=

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang guru atau
pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar.*’ Pembelajaran juga
diartikan sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling

* 35 Zaimatus Sholichah, Pengaruh Shalat Berjemaah Terhadap Peningkatan
Kedisiplinan Siswa Kelas V SD Al-Hikmah Surabaya, Skripsi S-1 Pendidikan (Surabaya:
Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya: 2003), h. 18-21. T.d.

Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 128.
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mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis dan kapur, fotografi,
slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri dari
ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi

jadwal dan metode penyam asi, praktik, belajar, ujian dan

sebagainya.

Jadi pem ukan oleh guru untuk

>

i’ yang
berg Hal S j ya aqliah
dala j r r“an dan
As- . enurut bahasa adalah i dengan
me J ai"'i ma“a al-fahm). 1 ngatakan
bah us daripada paham, y iendalam
ter yarat Al-Qur*an, secara te itekstual.
Te er ajaran
yan i ' . pemahaman ilakukan

i pemahama lap teks-
teks Islam disusun secara natis agar mudah diz % Oleh
kare ilmu ﬁqMB@EIR MGEelajari aje am yang
dise 3 oleh dari

Awalnya kata figih digunakan untuk semua bentuk pamahaman atas
al-Qur“an, hadits, dan bahkan sejarah. Pemahaman atas ayat-ayat dan hadits-
hadits teologi, dulu diberi nama figh juga, seperti judul buku Abu Hanifah
tentangnya, Figh Al-Akbar.Pemahaman atas sejarah hidup Nabi disebut
dengan figh al-sira”. Namun, setelah terjadi spesialisasi ilmu-ilmu agama,

kata figh hanya digunakan untuk pemahaman atas syari“at (agama), itupun

**Beni Ahmad Saebani dan Januri, Figh Ushul Figh,(Bandung: Pustaka Setia, 2008).h.13.
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hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuatan manusia.*’ Begitu
juga dengan pelajaran figih yang berisikan tentang syari“at (agama).

Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan
pendidikan agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam
dalam segi hukum Syara™ dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan

dan mengetahui hukum-huku am dengan benar serta membentuk

kebiasaan  untuk kehidupan  sehari-hari.

Pembelajaran fiqi j ang ajaran Islam dalam

usia dini, jalur pendidikan formal, pendidik

menengalt * Sedangan meniitu [ Malyasa, ad

penasehat, guru sebagai innovator, guru sebagai pembangkit pandangan, dan

2 O

50
sebagainya.

“"Ahmad Rofi“i, Pembelajaran Figih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI, 2009). h.3.

8 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung, Sinar Baru
Algensindo: 2010), h. 12.

* Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
Tentang Sisdiknas serta Undang-Undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 Tentang Guru
dan Dosen (Jakarta, Depag: 2007) h.59.

®Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung, Remaja Rosdakarya: 2006) h., 36-64.
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Dalam penelitian ini peneliti tidak hanya mewawancarai guru fikih
saja. Pada dasarnya peran semua guru sangat diperlukan dalam penanaman
nilai-nilai agama dan moral bagi peserta didik. Seorang guru yang baik telah
mempunyai beberapa kompetensi yaitu kompetensi personal, kompetensi
sosial, kompetensi profesional, dan kompetensi pedagogik. Kompetensi

personal menyangkut pribadi tercermin dalam kehidupan sehari-

hari. Seorang guru har baik dan sopan agar bisa
dijadikan teladan

Setelah As-Salman, dengan

kualitas
disiplin.
vab guru
bih baik
alah satu
asaan Sholat Berjamaah
PAREPARE
F: > materi-
an, guru
selain mengajarkan tentang ilmu pengetahuan umum, tentu saja mengajarkan
tentang ilmu agama Islam baik terkait tatacara sholat dan berjama’ah.
Keseluruhan guru memberi pembelajaran pada anak-anak bagaimana
melaksanakan ibadah sholat yang benar, baik terkait gerakan sholat (rukun
fi’liyah) yang benar maupun bacaan sholat (rukun qouliyah) yang belum

benar.
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3. Pembimbing

Sebagai seorang pembimbing, tentu saja para guru di PP DDI As-Salman
senantiasa mengarahkan peserta didiknya agar menjadi manusia yang lebih
baik. Peserta didik dibimbing untuk melaksanakan sholat secara berjama’ah.
Siswa dibimbing untuk segera melaksanakan sholat dan tidak menundanunda

kewajibannya. Ketika di sek senantiasa mengajak siswa untuk

sholat pada waktunya
4. Pelatih
ih, guru bertugas unt

Sebagai seor peserta didik dalam

hat akan memberikan n
ahami psikologi kepr

erdas asil wawancara dengan

dan Konseli

lan Teladan

model da S didik, seora
an sikapsikap yang te bisa dijadikan pan

7. Pembangkit Pandangan

Sebagai pembangkit pandangan, seorang guru harus bisa meyakinkan
peserta didik bahwa Tuhan Yang Maha Kuasa adalah satusatunya Sang
Pencipta yang wajib disembah. Oleh karena itu ibadah sholat berjamaah

sangat tepat diterapkan dalam rangka membentuk keyakinan tersebut.

*Wahidah Ruslan, Observasi, Mei 2020.
*\Wahidah Ruslan, Observasi, Mei 2020.
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Menurut Kepala Madrasah, peran guru di PP DDI As-Salman, meliputi:
Sebagai fasilitator: memberi kesempatan siswa untuk berperan dalam proses
pembiasaan berjamaah seperti menjadi muazin, menggantikan imam, bila
bapak guru berhalangan hadir atau sedang tugas luar. Sebagai motivator:
memberi dorongan keaktifan siswa dalam berjamaah, dan memberi

pengertian manfaat berjamaa i pembina: mengarahkan ketertiban,

eriman dan bertagwa k

berilmu, cakap, kreatif,

dan bertanggung jawab

ik manusia agar me

qwa dan plAtanleaR Ei manusiz

karakter.
Pembelajaran Fikih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara terperinci dan

menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli. Pengetahuan dan pemahaman

*%H.Salman, Kepala Madrasah, Wawancara, Juni 2020
** Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Berserta Penjelasannya, h. 2.
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tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan
sosial.”

Tujuan akhir ilmu fikih adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT.,
dengan melaksanakan syari“ah Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup
individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah adalah pertama,

kaidah kaidah dan tata

i dan memahami prinsip prinsip,

slam baik yang menyangkut

aspek ibadah ma edoman hidup dalam

ma manusia, dan makhl

Pembelajaran figih di

>mahami pokok-pokok

menjadi
purna)
tersebut
lim yang

menjadi

an-ajaran
but Muslim
yang kaffah jika ia belum menjalankan ajaran Islam di segala aspek
kehidupannya. Dengan demikian, Muslim yang kaffah tidak berhenti pada
ucapan kalimat syahadat saja. Muslim yang kaffah tidak berhenti pada ritual-
ritual keagamaan saja, tetapi sudah menjajaki substansi dari ritual-ritual

tersebut.

*®peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar

Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Ara Di Madrasah,
h.51.
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4. Ruang Lingkup Kajian Materi Pembelajaran Fikih

Mata pelajaran Figih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di
madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya,
karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat
memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami,

melaksanakan dan mengamalk slam yang berkaitan dengan ibadah

mahdhoh dan muamal annya dengan benar dalam
kehidupan sehari- ang mempunyai ciri

khusus juga ma diajarkannya mencak lingkup yang sangat

Muhammad Daud Ali i ai: “ilmu
an dan menguraikan no asar yang
‘an dan ketentuan-ket terdapat
am Fiqih
kan ilmu
Hadits.
an  Figih
hu ,,ain)
ibadah
ma yang
biasa Ahka amsa um yang a) yakni kategori wajib,
sunnah, mubah, makruh dan haram.
a. Wajib

Wajib, kadang disebut Fardlu. Keduanya sinonim. Yakni sebuah tuntutan
yang pasti (thalab jazm) untuk mengerjakan perbutan, apabila dikerjakan
mendapatkan pahala, sedangkan bila ditinggalkan maka berdosa

(mendapatkan siksa). Contohnya, shalat fardlu, bila mengerjakannya maka

*® Muhammad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 48
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mendapatkan pahala, bila ditinggalkan akan diadzab di neraka, demikian juga
dengan kewajiban-kewajiban yang lainnya.

Wajib terbagi menjadi dua yakni : Pertama, wajib ,,Ainiy : kewajiban bagi
setiap individu. Kedua, wajib Kifayah : kewajiban yang apabila sudah ada
yang mengerjakannya maka yang lainnya gugur (tidak mendapatkan dosa),

contohnya seperti shalat je jhiz jenazah (mengurus jenazah),

menjawab salam dan se
b. Sunnah

Sunnah dise mandub, mustahabb, , al-Nafl, Hasan dan
1gerjakan

yan : , : a, namun

menjadi 2, yaitu : Pe sesuatu
yan ' setiap orang (individu) i shalat-
atu yang
aka yang

jama‘*ah

saja.

- PAREPARE

atau tidak) Misalnya, memilih menu makanan dan sebagainya.
d. Makruh

Makruh yakni sebuah tuntutan yang tidak pasti (tidak jazm) untuk
meninggalkan perbuatan tertentu (larangan mengerjakan yang sifatnya tidak
pasti), apabila dikerjakan tidak apa-apa, namun bila ditinggalkan akan
mendapatkan pahala dan dipuji.
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Menurut sebagian ulama, istilah makruh ini ada yang menyatakan dengan
khilaful Aula (menyelisihi yang lebih utama).
e. Haram

Haram, yakni tututan yang pasti untuk meninggalkan sesuatu, apabila
dikerjakan oleh seorang mukallaf. maka mendapatkan dosa, namun bila

ditinggalkan mendapatkan pa nya seperti minum khamr, berzina

dan lain sebagainya. Isti enggunakan istilah Mahdzur

Menurut Ha istilah Haram adalah dari Fardlu (mereka

uh Tanzih, tidak disik
a meninggalkannya. Ist

an dari sunnah ghairu

bahkan setiap saat anda, boleh jadi mendengar kata salat diucapkan orang
lain atau malah anda sendiri yang mengucapkannya. Akan tetapi, tahukah
anda pengertian dari shalat ? untuk menjawabnya, meski tidak susah, tetapi
tidak semudah membalik kedua telapak tangan. Di sini kita akan menelusuri
makna dan hakikat salat menurut para ulama’.

Pertama, shalat adalah ibadah. Ini berarti salat bukan permainan (game)

atau adat kebiasaan yang secara rutin dilakukan oleh umat islam. Ia benar-
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benar suatu syari’at yang tata cara pelaksanaannya diatur langsung oleh Allah
swt dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Kedua, mengandung perkataan dan perbuatan. Perkataan disini berupa
zikir, do’a, dan bacaan Al-Qur’an seperti diterangkan dalam hadis-hadis Nabi

saw dan dijelaskan oleh para ulama. Adapun perbuatan yang terkandung

dalam salat adalah berdiri, ruk
oleh Nabi Muhammad
Ketiga, dimulai i i Allahu Akbar sambil

an duduk juga seperti dipraktikkan

aitu mengucapkan :

‘alaikum

apapun.
gan hati
1 sesama.

1 macam

tegak da aknya agama ak ari ada tidaknya orang yang
melakukan shalat

Dengan demikian, shalat merupakan kewajiban bagi kaum muslimin dan
pada saat yang sama ia merupakan kebutuhan hakiki mereka. Ketika salat,
setiap orang dapat berhubungan langsung dengan Sang Khaliq,
menyampaikan segala hajat dan problem hidup. Segala keluh kesah dan

permohonan dapat langsung disampaikan kepada-Nya, tanpa perantara lagi.

*"Irfan Abdul ‘Azhim, Meraup Pahala Berlimpah dengan Salat Berjamaah (Solo:

Pustaka lltizam, 2009), h. 20
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Apalagi saat sujud dilakukan, kedekatan seorang hamba dengan Rabb-nya,
sudah tidak ada jarak sama sekali.

Sedangkan “berjamaah” berasal dari kata “jamaah” yang mendapat
awalan “ber-“. Jamaah berarti kelompok atau kumpulan segala sesuatu.

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak pernah mendengar orang

mengatakan: jamaah kuda, ohon durian, jamaah pasir, dan

sebagainya. Meskipun kita mengatakan kumpulan

Sehingga da maah bila dilakukan

bagai ima

Adapun yang dimaksu

jid, musallah, atau is

ng laki-laki mukallaf

termasuk yang menda
a yang dit is=shadis Rasulul
akan memperoleh abi saw adal
ang ikhlas k alat politis, s

ling salat, dan ke elompok tertentu,

egeri ini.PA R E PA R E

orang beriman yang tidak mempunyai udzur untuk menghindarinya.
2. Keutamaan salat berjama’ah
Keutamaan salat berjama’ah itu besar sekali, dan pahalanya juga besar

sekali. Kelebihan yang dimaksud dapat mencapai 25 kali lipat atau 27 kali.

*®[rfan Abdul ‘Azhim, Meraup Pahala Berlimpah dengan Salat Berjamaah (Solo:

Pustaka lltizam, 2009)., h. 23.
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Hadis Bukhari menerangkan bagaimana shalat berjamaah dapat jauh
lebih utama beberapa derajat dibandingkan shalat sendirian. Hal itu jika
memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

a. Yang rukun wudunya, tetapi juga menunaikan sunah-sunahnya.
b. Pergi ke masjid atau mushallah atau tempat dikumandang azan. Artinya, ia

tidak mengerjakan salatnya di ruangan kantor, di pabrik atau

ng telah wudu dengan

an atau berkendar uju masjid, namun

lenunggu
sebentar, dapat juga I ini pun
baginya karena ia s i sedang

rus- menerus. Ia pun m kat yang

3. kemasjid d
kemasjid tenang,
hkan terges

p dalam keadaan ber ang, mulai semenjak

PAREPARE

diawal waktu) di dalam masjid. Disana ada nilai ukhuwah, kebersamaan, dan
silaturrahmi antar sesama saudara orang muslim, ada nilai gerakan
meninggalkan kemalasan, dan masih banyak manfaat yang bias diperoleh
sehingga orang yang melangkahkan kakinya untuk berjamaah dimasjid
menurut Nabi SAW akan dinaikkan derajatnya oleh Allah hingga 25 atau 27

derajat dan dihapuskan kesalahannya.
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Sebegitu pentingnya salat berjama’ah sehingga Nabi SAW sempat punya
keinginan untuk membakar rumah orang yang tidak ikut salat berjama’ah
padahal dia tidak punya Udzur (halangan) untuk berjama’ah dimasjid. Bagi
yang tidak memiliki Udzur, seperti : karena sakit, hujan, jarak rumah jauh
dari masjid, maka sangat dianjurkan untuk salat berjama’ah dimasjid.
*Sedemikian pentingnya sala

diberikan oleh Allah

dan begitu besarnya pahala yang

jamaah. Terserah dari kita

sebagai orang mu

> Muslim
kewajiban kepada i mana
memenuhi sifat ini. D iki lima hal
aya terwujudnya jama’
uruh manusia terruta akt
a:mengajarkan a
ra siterdidik.

tunan-tuntun

menegakkan terlebih dahulu salat berjamaah dalam keseharian itu sendiri.
d. Jama’ah seperti ini sedapat mungkin harus bekerja diseluruh penjuru dunia
islam. Supaya mereka para jama’ah bisa memberikan contoh kepada

orang- orang yang ada disekitarnya.

Sakir Jamaluddin, Salat Sesuai Tuntunan Nabi Saw, Mengupas Kontaraversi Hadis

Sekitar Shalat (Yogyakarta: LPPI UMY, 2008), h. 120.
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e. Apabila terdapat dua jama’ah yang sama-sama memiliki keempat sifat
tersebut maka kita berhak untuk memilih salah satu jama’ah
diantaranya.®
Kita diberikan kebebasan untuk memilih pemahaman dari para ulama

yang penting harus berlandaskan dari Al-Qur’an dan As-sunnah. Karena yang

ang tidak diperbolehkan dan Allah

tidak berlandaskan dari kedua
akan memberikan ang yang mau diberikan

petunjuk, yaitu de ang diperintahkan oleh

uk sikap

dari model pembelaja strategi

bahwa
prestasi

sosial,
in, serta
yoperatif,
dengan
keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif
merupakan bentuk pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem

pembelajaran yang selama ini memiliki kelemahan.®'

Mushthafa Masyhur, Figh Dakwah (Jakarta: Al-I’tishom cahaya Ummat, 2005), h. 218.
1 wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan

(Jakarta: kencana, 2007) h. 240.
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2. Stategi pembelajaran afektif
Setiap strategi pembelajaran sikap pada umumnya menghadapkan siswa
pada situasi yang mengandung konflik atau situasi yang problematic.
Melalui situasi ini diharapkan siswa dapat mengambil keputusan
berdasarkan nilai yang dianggapnya baik. Ada beberapa strategi
pembelajaran pembentuk Model Konsiderasi dikembangkan

oleh Mc. Paul,

enekankan kepada strategi

lain. 2) Model

berangsur-angsur men
belajaran afektif ini adz : yaitu:

Pol iasa lam proses pembelaja e secara

skinner melalui teorinya operant conditing. Proses pembentukan sikap
melalui pembiasaan yang dilakukan Watson berbeda dengan proses
pembiasaan sikap yang dilakukan skinner yang menekankan pada proses
peneguhan respon anak.setiap kali anak menunjukkan prestasi yang baik

diberikan penguatan dengan cara memberikan hadiah atau prilaku yang

®2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , h. 242
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menyenangkan. Lama kelamaan anak berusaha meningkatkan sikap
positifnya.
3. Keteladanan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa ‘“keteladanan”

kata dasarnya adalah “teladan” yaitu (perbuatan atau barang dan

sebagainya) yang patut ditir ntoh. Metode ketedelanan sebagai
metode digunakan unt endidikan dengan memberi
contoh keteladan eka dapat berkembang

baik dan benar. sangat besar dalam

di tauladan bagi pese

bukan sebaliknya. Men p N

n bagi sege

ika meniru

Metode keteladanan sendiri sebagai suatu metode digunakan untuk
merelisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang
baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental

dan memiliki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan memberikan

®Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam Metode Peyusunan dan Desain
Pembelajaran (Yogyakarta: Teras,2009) h. 102.

%Stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi (Yogyakarta:
Diva Press, 2014)h. 64.

®*Stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi,h. 75.
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kontribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian
diL.*
4. Pemberian Sanksi dan hukuman

Hukuman dalam kamus besar bahasaindonesia diartikan: 1) Siksa dan
sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar undang-

ng di jatuhkan oleh hakim, 3) Hasil

atau akibat menghuk beri hukuman yaitu bahwa
an secara terbatas dan

tan ini adalah untuk

teori,
dendam.
wa anak
disiplin
ap pendidik hendaknya

an, yaitu: 1) Pemberi hu 2 p dalam

erta kepercayaan.

dengan BAMRMEM mena bahwa

G. Kerangka Teoritis Penelitian
Dari serangkaian pikir di atas maka kita berasumsi bahwa guru fikih
sangat mempunyai peran terhadap kedisiplinan salat berjamaah santri PP

DDI As-Salman Allakuang. Karena salah satu tugas seorang guru bukan

®® Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam Metode Peyusunan dan Desain
Pembelajaran, h. 102.

®’Stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi. h. 112.

*®Stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi. h. 113.

® Stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi. h. 114.
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hanya mendidik tetapi juga mengajar seorang siswa, baik dalam hal
pendidikan formal maupun non formal.

Setelah melihat dari sejauh mana peranan seorang guru fikih tersebut,
artinya peranan guru fikih merupakan salah satu variabel yang harus
diperhitungkan dalam penelitian ini. Variabel ini merupakan variabel bebas

yang berfungsi sebagai pen igus dikatakan yang memberikan

pengaruh. Dia memberi iswa dalam membentuk dan

n terakses dalam setiap

S tentang

Variabel

S

gi aitu hukum s

shalat berjamaah be emasjid dengan te an sifat-

PAREPARE
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Tabel 2
Kerangka Pikir

PP DDI ASSALMAN

PELAKSANAAN SALAT BERJAMAAH PERAN GURU FIKIH

SYARAT PROPESI KODE ETIK TUGAS GURU
PENDIDIK GURU FIKIH

PENGERTIAN TUJUAN RUANG
PEM. FIKIH PEMB. FIKIH LINGKUP

STRATEGI GURU DALAM MEMBINA SIKAP DISIPLIN SANTRI

Y
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1) Jenis Penelitian

Penelitian ini termasu ategori penelitian lapangan (field
research), yakni iwa yang ada dilapangan
sebagaimana ada ng peneliti temukan,

peneliti menggo kualitatif.

ter;js skan sejumlah variab dengan

 Dalam hal ini, pe entifikasi
bert ; ang berkaitan dengan k fikih di
PP uang.

enelitian

yuri

ang Guru

dan Dosen, dan Peraturan {Pemerintah RI Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sisdiknas.

b. Pendekatan pedagodis adalah untuk memperhitungkan aspek
manusiawi dalam pembelajaran dengan kebutuhan pendidikan agama

Islam khususnya kepada siswa. Pendekatan psikologis yaitu

"Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian sosial (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo

Persada, 2003), h. 20.
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penelitian ini diarahkan pada pemantauan peranan, sikap dan tingkah
laku guru fikih dalam membina kedisiplinan salat berjamaah

c. Pendekatan filosofis = dimaksudkan  untuk  mengemukakan
pandanganpan dangan ahli pendidikan tentang pembelajaran

khususnya pembelajaran fiki

B. Paradigma Penelitian
Secara umum enelitian dapat di pahami
sebagai cara meli ara terperinci, harmon,

sebagaimana ya j paradigm berkaitan

terdapat

s peneliti

tesis oleh ka u, secara

akui fakta e sebagai

prinsip
datalah

penelitian dapat dipertanggung jawabkan.

Pada penelitian ini, peneliti hanya mencari fakta bagaimana
peranan guru dalam hal membina kedisiplinan salat berjamaah santri PP DDI
As-Salman sebagaimana adanya sesuai cara dan ketentuan pembinaan guru

fikih di PP DDI As-Salman yang diterapkan pada santri.

™ Lexy j.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung PT Remaja Rosdakarya, 2012),

h.49.

"2 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan kualitatif dalam Penelitian Psikologi,

(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2010), h. 33.
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C. Sumber Data
1. Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti
dari obyek penelitian dilapangan. Dalam memperoleh data ini, peneliti
berhadapan langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang akurat,

agar peneliti dalam melakuka n data tidak mengalami kesulitan.

Peneliti membagi menj
Guru fikih PP
Kepala seko I As-Salman Allakua

ata primer yaitu:

&

o

der adalah data tamba , an, buku,
nya yang berkaitan de ek ya liti. Data

uku dan dokumen lai : peneliti

kabupaten Sidrap Propinsi Sulawesi Selatan, yang bertepatan pada masa
pandemik Covid 19 dan New Normal, sehingga peneliti melakukan penelitian
secara daring (on line) kepada beberapa santri yang dekat dari pondok
pesantren dengan wawancara terhadap mereka dan orang tuanya, serta guru-
gurunya.

Pelajaran fikih yang merupakan mata pelajaran wajib dalam

kurikulum untuk diajarkan kepada sisawa. Salah satu sekolah terbesar ialah
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PP DDI As-Salman Allakuang, dan dipandang sangat representatif untuk
dijadikan tempat penelitian berkaitan dengan permasalahan yang diangkat.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan

hasilnya akan lebih ak arti lebih cermat dan dapat

an untuk mengukur minat

da tiga bentuk jenis

selama prose Ketika
ung, maka aspek — a sasaran
iamati dilakukan deng e Lembar
g berisi daftar kegiat iame proses
an sedang proses pembe berla . Lembar
lakukan an dalam asy aya yang
Iﬂbservasi dig untuk

ab oleh

dengan

b. Seorang

pewawancara tidak boleh membuat finforman kebingungan dengan keharusan
menjawab masalah penelitian yang sulit dia pahami.

Kaidah bertanya, yakinkan orang lain bersedia membantu peneliti
tanpa paksaan apalagi tekanan. Ketika orang lain nyaman saat berbicara
dengan pewawancara berarti sikap ini sebagai sikap hormat terhadap sesama

manusia dan saling menghargai. Dalam memberikan jawaban tentang
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pertayaan yang kita ajukan, maka perlu menghargai pendapat orang tersebut
walaupun meleset dari pertanyaan yang kita ajukan.

Pedoman wawancara merupakan alat berupa catatan — catatan
pertanyaan yang digunakan untuk mengumpulkan pada saat melakukan
wawancara dengan informan . Wawancara agar lebih efektif dan terarah

disusunlah daftar pertanyaan diajukan untuk menjawab tentang

bagaimana shalat berja
sengaja alam penelitian ini,

rutama ditinjau dari

snya; keempat,

dapat memenuhi akunt

dokumentasi inidicatat

data yang

5 dan rasional

1. Wawancara pribadi
Wawancara pribadi adalah sebuah wawancara yang dilakukan satuorang
peneliti dengan satu orang responden yang pertanyaannya bertahap dan
berkembang dari arah riset kedalam masalah penelitian. Hal ini biasanya

dilakukan dalam model penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.

3 5. Margono, Metodologi Pembelajaran Pendidikan, h. 181
™ Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, ( Jakarta: PT

Rineka Cipta, 2010).h. 274.
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2. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur diartikan sebagai suatu wawancara yang
memperhatikan unsur SW+1H tanpa berkembang menjadi pokok-pokok
pertanyaan yang lain.proses ini bisa memakan waktu yang relatif singkat

karena di bahas sesuai dengan topik penelitian yang dibuat

3. Wawancara mendalam
Wawancara mendal wawancara yang sifatnya
priba diantara a mendalam ini dapat

mengandung ruktur dan tidak te Meskipun demikian

melebar

daring (orang tua/wali

nt dokumentasi di hat dan
me i is yang digunakan dal yelajaran.
Dok digunakan engum : ncanaan,
pela dan prose pe ang ada
kait >ngan peneliti

apan Pengumpulan

pros ecahkan
masalah yang adapi. oeta ang apatkan ata akukan secara
ilmiah, logis dan sistematis.Dalami penelitian ini tahapan - tahapan yang
dilakukan pada umumnya mempunyai kesamaan dengan penelitian lainnya,
walaupun ada perbedaan tergantung pada pelaksanaan dan kondisi serta
situasi yang dihadapi oleh objek penelitian.

Adapun tahapan pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini adalah :

1. Tahapan persiapan

55

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Peneliti membuat pedoman wawancara dan lembar observasi yang
disusun sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh obyek penelitian.

Tahapan awal yang dilakukan peneliti adalah membuat lembar kerja
observasi yang disusun berdasarkan hasil observasi awal dilokasi penelitian.
Observasi tersebut dilakukan untuk mengetahui kondisi dan situasi yang

terjadi pada objek penelitian. bservasi yang sudah disusun akan

diajukan kepada pembi an mendapat masukan agar
lembar observasi t

Pedoman yaan — pertanyaan
Setelah
ngajukan

pedoman

dengan
tersebut
aksanaan
kan hasil

analisis

dengan langkah — langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis
data.Setelah itu peneliti melakukan analisis yang didapat dari hasil observasi
dan wawancara. Lalu kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dari data
tersebut dan lalu memberikan saran — saran bagi peneliti selanjutnya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview (

wawancara), dan dokumentasi. Ternik tersebut digunakan penelitian, karena
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sesuatu fenomena itu akan dimengerti maknanya secara baik, apabila peneliti
melakukan interaksi dengan subyek penelitian dimana dimana fenomena
tersebut berlangsung.

Proses pengumpulan data merupakan salah satu proses yang dilakukan
dalam sebuah penelitian, terkait. dengan obyek yang diteliti. Untuk

memperoleh data-data yang a peneliti menggunakan beberapa

metode penelitian, yait

rhadap gejala yang objek

ersebut dilakukan sec y tidak

p objek
rangka

jasalahan

b. Metode Wawancara

Gunawan menjelaskan bahwa” Wawancara merupakan suatu kegiatan
tanya jawab dengan tatap muka ( face fo face) antara pewawancara
(interviewer) dan yang diwawancarai ( inferviewee) tentang masalah yang

diteliti, dimana pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap, dan

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan

R&D), (Bandung: ALFABETA, Cet 20. 2014), h. 203.

®Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, h.165.
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pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan dengan masalah yang
diteliti”.”’

Moleong menyatakan, “wawancara adalah percakapan denganmaksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (

interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara ( interviewee)

eong” Wawancara tersr

apkan sendiri masalah

1endalam

mengenai hal — hal berupa catatan, trankrip, buku, surat kabar, majallah,
prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. Data dokumen sebagian besar

diperoleh dari manusia dan perilakunya, walaupun data itu lebih banyak

" Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi
Aksara. Cet.4, 2016). h. 162.

®Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, ( Bandung: PT Remaja
Rodakarya, 2012), h. 186.

™ Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, ( Bandung: PT Remaja
Rodakarya, 2012). h. 189.
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diperoleh dari sumber wawancara tetapi data tersebut juga dapat diperoleh
data yang bukan manusia dan bersifat non interaktif.

Penelitian metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
berupa dokumen — dokumen atau catatan — catatan yang ada di PP DDI As-
Salman.

H. Teknik Pengolahan D

Analisis data a

engatur urutan data dan
an satuan uraian dasar
sehingga dite ang disarankan oleh
ourutkan,
a yang

dokumen

am penelitian mengad i iles han

ikut:

. dikutip
aidi Ghony 1 reduksi

ikan sebagai ili ian pada

meliputi
mengkode, menelusuri tema, membuat ringkasan dan menyusun laporan
secara lengkap dan terinci.

Reduksi data dilakukan untuk menelaah secara keseluruan data yang

didapat dari lapangan yaitu mengenai peranan guru fikih dalam membina

8 M. Djunaidi Ghony dan Fausan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet 11I;
Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016)h. 307.

#1gugiyono, Pendekatan Memahami Penelitian Kualitatif : Dilengkapi Dengan Contoh
Proposal Dan Laporan Penelitian, ( Bandung: Alfabeta, 2005)h. 92.
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kesadaran shalat berjamaah santri di PP DDI As-Salman sehingga dapat
ditemukan hal — hal dari obyek yang diteliti.
b. Penyajian data
Penyajian data menurut Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip
oleh Imam Suprayogo dan Tabrani mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan penyajian data ada jikan sekumpulan informasi yang

tersusun untuk memberi a penarikan kesimpulan dan

am hal ini penyampa asi berdasarkan data
i dengan
dilihat,
wa yang
guru fikih dalam an salat

DI As-Salman

onsisten saat peng elakukan

kembahRAani PM Engumpul a, maka

Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil
penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi yaitu triangulasi dengan
sumber, triangulasi dengan teori dan triangulasi dengan waktu.

Triagulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

informan dengan menggunakan berbagai cara seperti wawancara, observasi

8 M. Djunaidi Ghony dan Fausan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif ,( Jakarta:
Ar- Ruzz Media, 2012) h. 308.

®Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Illmu Sosial Dan Agama (
Pontianak: STAIN Pontianak, 2000) h. 71.
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dan dokumentasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dari informan. Ada
beberapa triagulasi yang dipakai yaitu :
1. Triangulasi sumber

Triagulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan

alui berbagai sumber. Sumber data

yang memberikan info ikategorikan, maka pandangan
yang sama, yang i r data yang dimaksud.

Data yang tela an suatu kesimpulan

untuk
berbasis
ang telah

pimpinan

dengan
carg ; i berbeda.
Dat : asi dan
dok tersebut,
menghasilkan data yang g akuka kusi lebih
lanjut kepada informan yang bersangkutan atau orang lain, untuk memastikan
data mana yang dianggap benar.
3. Triangulasi waktu

Penelitian yang ingin menghasilkan kredibilitas sebuah data juga
dipengaruhi oleh waktu, data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara

dipagi hari pada saat informan masih segar, belum banyak masalah, akan

memberikan data yang lebih valid sehingga kredibel. Untuk itu dalam
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rangka pengujian keabsahan data dapat dilakukan dengan cara pengecekan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang
berbeda sehingga ditemukan kepastian kebenaran data.**

Pengamatan dilapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan

perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus

penelitian yaitu peranan guru membina kedisiplinan santri pada

masa new normal di P

ain, schi

PAREPARE

8 Sugiono, metode Penelitian ManajemenPendekatan: Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
( Mixed Methods), Metode Tindakan( Action Research), Penelitian Evaluasi, (Bandung: Alfabeta,
2016).h. 440-441.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
A. Histografi dan Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya PP DDI As-Salman Allakuang

Allakuang merupakan salah satu desa yang berada di wilayah

kecamatan Maritengngaec Ka Sidenreng Rappang, sekitar lima

kilometer kearah selat ota kabupaten sidrap. Jumlah
penduduknya men ji ama Islam. Desa yang

terkenal sebagai am, secara historis

m di Kabupaten Sidrap
an sejarah itulah, maka
g Agamis, kuat memeli
erdahulu. Sejalan denga

pengembangan sumber

Salihuddin dan kawan-kawan.

Pada tanggal 10 Mei 2006 dirangkaikan peringatan Maulid Nabi Besar
Muhammad Saw sekaligus peletakan batu pertama Pondok Pesantren DDI As
Salman Allakuang Kabupaten Sidrap yang dihadiri oleh Wakil Bupati Sidrap
H.Musafir Kelana Arifin Nu’man, Ketua PB DDI Prof Dr.KH.Abd.Muiz
Kabry, Kepala Kanwil Departemen Agama Prov Sulawesi Selatan, Ketua
MUI Kab. Sidrap, Ketua Umum Pengurus Daerah DDI Kab. Sidrap serta 700-

san undangan.
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Guna mewujudkan sistem pendidikan dan kenyamanan santri PP DDI As-
Salman Allakuang yang bermutu, maka dalam opesionalisasi pembelajaran,
pondok pesantren DDI As-Salman berpedoman pada Surat Keputusan
Pengurus Besar Darud Da’wah Wal Irsyad (PB DDI) tentang pendirian
pondok pesantren DDI As-Salman Allakuang Kab. Sidrap dan surat

keputusan kepala kantor wilay ama Prov. Sulawesi Selatan Nomor

172 Tahun 2006 Tan emberian izin operasional

Sidrap dengan Nomor

ndidikan
pondok

dari sisi

terpisahkan dari misi pondok pesa
“Suara As-Salma” (FM.97,6).
2. Makna Filosofis “As-Salman”

itren, kini telah dilengkapi studio radio

Pondok pesantren DDI yang berdiri pada tanggal 10 Mei 2006 ini
diberi nama “As-Salman” memiliki makna filosofis, historis, dan sosiologis

yaitu :
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Pertama, kata “As-Salman” berakar dari huruf sin, lam dan mim yang
membentuk kata salima, yuslimu, salman berarti selamat, penyerahan,
selamat, tunduk, patuh, dan damai.

Kedua, berdasarkan sejarah, dusun Allakuang Timoreng (lokasi pondok

pesantren) merupakan salah satu dusun yang selamat dari keganasan dan

1ad Siata

aimunah
Salman.
ijtihad
filosofis,
a pondok pesantren i konotasi
varga Salman. Namun, : DDI As-

an aset. .’ , yang

ka organisasi us, dan

n Misi PP DDI As Sa ang

PAREPARE
"

ala Aspek

Misi
1) Meningkatkan penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan secara
akuntabel
2) Meningkatkan mutu proses pembelajaran dan pendidikan melalui
pengembangan pendidikan formal dan kepesantrenan
3) Meningkatkan mutu dan profesionalisme tenaga kependidikan melalui

jalur pendidikan dan pelatihan sertakegiatan ilmiah.
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4) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan baik secara kualitatif
maupun kuantitatif

5) Meningkatkan komitmen, etos kerja, disiplin dan kesejahteraan bersama

6) Membangun jaringan silatuhrahmi dan kerjasama (Networking) dalam
pemberdayaan pondok pesantren menuju optimalisasi dan aktualisasi

seluruh potensi secara opti ektor pendidikan, da’wah maupun

sosial ekonomi.

7) Meningkatkan santri meliputi bakat,

minat dan kstrakurikuler dan

ai perantara yang mutla

mbantu,mempermudah d

b. Gedung perpustakaan;
c. Koprasi

d. Laboratorium Komputer;
e. Laboratorium Biologi;

f. Ruangan Osis;

g. Kantor;

h. Ruangan Guru;
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i. Komputer untuk praktek siswa-siswi sementara hanya 38 unit sementara
kebutuhan £100 unit;

j. Buku perpustakaan kebanyakan buku paket pelajaran, kamus-kamus besar
serta bacaan lainnya. Selain itu di ruang perpustakaan juga terdapat

beberapa karya-karya ilmiah siswa;

k. Lapangan Basket;

DI As Salman Allakuang
Jumlah
11 ruan

2

3

4

5

6 v

7

6 Laboratorium Biologi 1 Baik
7 Kantor 1 Baik
6 Lapangan basket 1 Baik
7 Lapangan sepak bola 1 Baik
8 Asrama Putra 1 Baik
9 Asrama Putri 1 Baik
10 Asrama Tahfidz 1 Proses
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pembangunan

11 Kantin 2 Baik

Sumber data: Tata Usaha PP DDI As-Salman Allakuang
4. Keadaan Guru PP DDI As-Salman Allakuang
Semua lembaga pendidikan tentu menginginkan agar menghasilkan

alumni yang bermutu, baik litas maupun dari segi kuantitas.

Salah satu kunci untu lah harus memiliki tenaga
pengajar yang kepala sekolah yang

profesional.

didik. Oleh karena

yang akan dicontoh da

Golongan

Pangkat

Penata
Teteaji, 15 Muda
2 Asdar, S.Pd.I. Guru
februari 1995 IIl/a

Alesaleo, 25 Penata |
3 Marwah, S,Pd. juni 1986 I11/d Guru
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5. Keadaan santri PP DDI As-Salman

Santri merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. Proses belajar
mengajar yang diselenggarakan oleh sebuah lembaga pendidikan, baik yang
formal maupun yang non formal tidak dapat dikategorikan riil jika komponen
siswa tidak terpenuhi. Sebab siswa adalah subjek yang turut menentukan

keberhasilan pendidikan sekali agai objek yang menjadi fokus

penyelenggaraan pendidi
Maka dari itu ensi fisik, jasmani dan
gulas pelajaran yang

n proses

ata santri merupakan k b1 sebuah
formal untuk dapat ah dan
ini tidak terkecuali me DDI As

enya adalah sebuah le < ren atas

jelasnya

No Jurusan Kelas Jumlah santri
1 Keagamaan Satu 150
2 Ipa Satu 135
3 Keagamaan Dua 170
4 Ipa Dua 155
5 Keagamaan Tiga 175
6 Ipa Tiga 165
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Jumlah 950

Uraian di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan santri PP DDI
As-Salman Allakuang dalam empat tingkatan semuanya berjumlah 950
orang, artinya jumlah ini sangat tinggi hal ini mengindikasikan bahwa minat

santri untuk masuk ke PP DD an Allakuang sangat tinggi, hal ini

disebabkan karena seti santri PP DDI As-Salman

Hal ini diur s-Salman Allakuang

prestasi-prestasi yang
DI As-Salman Allak
at kabupaten, maka hal
I As-Salman Allakuan

Allakuang, maka hasil dari penglitian yang dilakukan melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus
dibahas mengenai shalat berjamaah santri PP DDI As-Salman Allakuang.
Pelaksanaan ibadah terdiri dari tiga macam, ada yang disebut ibadah
jasmaniah-rohaniah, yaitu ibadah yang merupakan perpaduan antara jasmani

dan rohani, seperti ibadah salat dan puasa. Selanjutnya ada ibadah rohaniah

%H. salman, Kepala Sekolah PP DDI As Salman, Wawancara Juli 2020 di Allakuang.
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dan amaliah, yaitu ibadah perpaduan rohani dan harta, seperti zakat. Dan
yang terakhir adalah ibadah jasmaniah, rohaniah dan maliah, seperti ibadah
haji.*

Dalam hal ini peneliti membahas masalah ibadah jasmaniah-rohaniah,
yang dititik beratkan kepada salat berjamaahnya. Dengan demikian akan
peneliti paparkan keadaan pe

DDI As-Salman Allak

alat berjamaah berjamaah santri PP

aring, bahkan ketika tid
au dalam hati. Begitu sampai
rlepas dari kewajiban u alat.

aku santri telah menut tentang

an secara berjamaa

an waktu Pﬁ “)E’

keadaan
Normal.

berikut penuturannya:

“Shalat berjamaah santri PP DDI As-Salman Allakuang, Alhamdulillah
berjalan dengan baik hangya saja waktu pelaksanaan shalat berjamaahnya
tidak selalu tepat waktu™

®Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers,
2011)., h. 245.

8Rahmat Hidayat. Ta’mir Masjid As Salman yang berada di PP DDI As Salman,
Wawancara Juni 2020 di Allakuang.

# Hajra. Ta’mir Masjid As Salman yang berada di PP DDI As Salman, Wawancara Juni
2020 di Allakuang.
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Dari uraian di atas menggambarkan bahwa pelaksanaan shalat berjamaah
santri PP DDI As-Salman pada masa new normal kurang berjalan dengan
baik, kurang disiplin dalam hal ketetapan waktu dikarenakan beberapa
faktor eksternal dan internal, misalnya faktor eksternal dari keluarga yang
ada dirumah yang masih rendah dalam kedisiplinan ketetapan waktu shalat

serta kurangnya ketegasan di awasan orang tua adapun faktor

internal karena kuran

peneliti

, seperti

alat berjamaah.

PA

No JAWABAN PERSENTASE
1 Sangat Tepat Waktu 0 0%
2 Tepat Waktu 20 57,2%
3 Kurang Tepat Waktu 5 14,3%
4 Tidak Tepat Waktu 10 28,5%
35 100%
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Sumber data: hasil wawancara secara daring kepada orang tua/wali
santri bulan juni 2020

Berdasarkan tabel di atas mengenai salat berjamaah peserta didik
dilakukan secara tepat waktu, dimana responden yang menjawab ‘“‘sangat
tepat waktu” tidak ada, lalu “tepat waktu” sebanyak 57,2% atau sekitar 20

orang, sedangkan yang menj ng tepat waktu” sebanyak 14,3%

atau sekitar 5 orang, jawaban “tidak tepat waktu’
sebanyak 28,5%

Tabel 7 rjamaah santri yang

h peserta

di b “sangat
ba ebanyak
54 banyak
se an “tidak
ba
Tabel 8. Sering melaksanakan at berjamaah dilingkungan sekolah dan
rumah
No JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE

1 Subuh 0 0%

2 Dhuhur 3 8,57%

3 Ashar 1 2,8%

4 Magrib 21 60%

5 Isya 10 28,5%
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35 100%

Sumber data: hasil wawancara secara daring
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai sering melaksanakan
shalat berjamaah dilingkungan sekolah dan rumah, dimana responden yang

menjawab salat subuh “tidak ada”, lalu salat dhuhur sebanyak 8,57% atau

sekitar 3 orang, salat ashar s o atau sebanyak 1 oramg lalu salat

magrib sebanyak 60% lalu salat isya sebanyak
28,5% atau sekit

2. Dampak pel halat berjamah terha

pada mereka. g shalat
amin seseorang untuk anaka at secara
adang ada siswa yang A am akan

elakukan

29:45: sebBaAIntE PA R E

Terjemahnya:

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji
dan mungkar.

Orang yang rutin shalat berjamaah dengan tepat waktu mempuyai

dampak yang sangat baik, karena bisa mencegah dari perbuatan yang keji

¥Departemen Agama Republik Indonesia, h. 211.
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dan mungkar dan sejalan dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada

santri PP DDI As-Salman, yang menyatakan sebagai berikut:

“Kami sangat merasakan perubahan dalam kehidupan sehari-hari, semenjak
melaksanakan salat berjamaah di masjid. Kami semakain tepat waktu dalam
melaksanakan aktifitas sehari-hari dan merasa gelisah apa bila belum
melaksa%akan salat karena sudah kebiasaan shalat berjamaah dengan disiplin
waktu.”

Hal serupa disa a santri PP DDI As-Salman

dampak melaksanakan

Tidak baik 0%

35 100%

Sumber data: hasil wawancara orang tua santri
Hasil persentase dari tabel di atas mengenai dampak yang diberikan
dari seringnya peserta didik melaksanakan shalat berjamaah, dimana

responden yang menjawab “sangat baik” sebanyak 85,7% atau sekitar 30

®Anto, santri PP DDI As Salman, Wawancara Juni 2020 di Allakuang.
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orang, lalu “baik” sebanyak 14,3% atau sekitar 5 orang, sedangkan yang
menjawab “kurang baik”, dan “tidak baik” tidak ada.
C. Peranan Guru Fikih dalam Membina Kedisiplinan Shalat Berjamaah Santri PP
DDI As Salman Allakuang
1. Kedisiplinan

Kedisiplinan adalah bentu i dari peran guru sebagai “pelatih”

sehingga suatu kondisi rbentuk melalui proses dari
serangkaian peril i ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keter iban. Disipli buat seseorang tahu

terhadap suatu perat n sendiri
o Sedangkan men i akusuma
disiplin merupakan ematuhi

larangan-larangan. Ke isi an hanya

pikiran,

rendalian

pikiran, IP*RiE PALR]Enelahuka i atan  dan

Fak
a. Faktor Genetik

Yang dimaksud faktor genetik adalah segala hal yang dibawa oleh anak
sejak lahir sebagai warisan dari orang tuanya. Menurut Mahfud Salahuddin,

faktor genetik atau hereditas adalah kecenderungan untuk tumbuh dan

°L Subari, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 164.
%2 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional,

1973), h. 142.

% Sukarna, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 104.
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berkembang bagi manusia, menurut pola-pola, ciri-ciri, serta sifat-sifat
tertentu dari satu generasi ke generasi berikutnya.94
b. Faktor Lingkungan

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap kedisiplinan karena

perkembangan seseorang tidak terlepas dari peranan lingkungan, disamping

faktor pembawaan, kedisiplin ipengaruhi oleh situasi dan kondisi
dimana ia berada.

Faktor lingku itian i ksudkan adalah faktor

ap,dan shalat

dapat mencegah dari perbuatan keji dan mungkar.

d. Faktor Pengalaman
Pengalaman disini adalah keseluruhan peristiwa yang pernah dialami oleh

seseorang baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perjalanan

 Mahfud Shalahuddin, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Surabaya: PT. Bina Ilmu,
1990), h. 81.

% A. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT. AL-Maarif, 1989),
h. 19.
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hidupnya. Pengalaman seseorang juga mempunyai pengaruh terhadap
pembentukan watak termasuk kedisiplinan.”

Dalam penelitian ini pengalaman yang dimaksudkan adalah pengalaman
selama mondok dipesantren dengan keseharian yang sudah teratur, terarah dan
bertanggung jawab dalam hal tidak meninggalkan kewajiban shalat berjamaah,

faktor pengalaman inilah ya acuan untuk membentuk sikap

disiplin baik itu di dala un dirumabh.

2. Strategi Gurud

strategi
strategi
anjurkan
pertama

belajaran

ooperatif

sistem

b. Pembelajran Afektif
Setiap strategi pembelajaran sikap pada umumnya menghadapkan siswa pada
situasi yang mengandung konflik atau situasi yang problematic. Melalui

situasi ini diharapkan siswa dapat mengambil keputusan berdasarkan nilai

% Evi Chumaidah, Upaya Peningkatan Kedisiplinan Shalat Berjema’ah Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Sidoarjo, Skripsi S-1 Pendidikan (Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel
Surabaya: 2011), h. 34-38. T.d.

" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: kencana, 2007) h. 240.
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yang dianggapnya baik. Ada beberapa strategi pembelajaran pembentukan
sikap. 1) Model Konsiderasi dikembangkan oleh Mc. Paul, seorang Humanis
yang menekankan kepada strategi pembelajaran yang dapat membentuk
kepribadian. Tujuannya agar siswa mempunyai kepedulian terhadap orang

lain. 2) Model pengembangan Kognitif dikembangkan oleh Lawrence

Kohlberg yang diilhami oleh Jonh Dewey dan Jean Piaget yang
berpendapat bahwa pe s dari restrukrisasi kognitif

rasa i ersebut dan perlahan-la 1galihkan
hanya kepada gurunya iri, ¢ api juga
kep aj i asuhkan. ian, untuk me likannya

pad

me pola pembiasaan se ipan wawancara di ini yang

bert PAREPARE

ASIM A [ s P PDC ddl [ dan DC
. . . e
masa pandemi dan rus berlangsung hingga saat ini

c. Keteladanan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa
“ketedelanan” kata dasarnya adalah “teladan” yaitu (perbuatan atau
barang dan sebagainya) yang patut ditiru dan dicontoh. Metode

ketedelanan sebagai metode digunakan untuk merealisasikan tujuan

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan , h. 242.
% Nur Hasyim,Wawancara, Juni 2020.
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pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepada siswa
agar mereka dapat berkembang baik dan benar. Keteladanan memberi
konstribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan guru fikih terkait

keteladanan yang diberi santri dalam hal membina

kedisiplinan shalat

smaul Husna setelah s
 ber

ga menambahkan bah diberikan

eperti yang diterangka pengaruh

kedisiplinan salat be bih pada

ini santri tetap disip

alat berjamaa

bagainya ManElFAdR}Eg-orang

pemberi
hukuman yaitu bahwa hukuman adalah jalan yang terakhir dan harus
dilakukan secara terbatas dan tidak menyakiti anak didik. Tujuan utama
dari pendekatan ini adalah untuk menyadarkan peserta didik dari

kesalahan yang dilakukannya.'®

100Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam Metode Peyusunan dan Desain

Pembelajaran (Yogyakarta: Teras,2009) h. 102.

101 \Wahidah Ruslan, Wawancara, Juni 2020.
1%25tiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi. h. 112.

1%stiatava Rizema Putra, Prinsip Mengajar Berdasarkan Sifat-sifat Nabi. h. 113.
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Pada wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru didapatkan
faka bahwa guru memberikan aturan serta sanksi atau hukuman apabila
aturan tersebut dilanggar oleh santri misalnya santri tidak ikut
melaksanakan shalat berjamaah di masjid akan mendapat sanksi
menghafal mufradat sebanyak 20 kata dan wajib di stor sebelum

mendapat jata makan sian tuk santri yang masbuk berkali-kali

akan mendapat huk jid namun sebelumnya santri
akan di panggi i ru menggali informasi

penyebab s melaksanakan salat

di PP DDI As-Salman,

HEREDA R E

metode saja dalam proses belajar mengajar, yang mana ketiga metode
tersebut adalah metode ceramah, pemberian tugas, dan peraktek.'”® Tidak
pernah kami temukan dari ketiga guru fikih tersebut memakai metode yang

lain, jelasnya tertera di bawabh ini:

10%Maskur, Santri PP DDI As Salman, Wawancara Juni 2020 di Allakuang.
1%%\wahidah Ruslan, Peneliti, hasil observasi Juni 2020 di PP DDI As Salman Allakuang.
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Tabel 10
Hasil wawancara santri mengenai metode yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan mata pelajaran fikih.

No JAWABAN FREKUENSI PERSENTASE
1 Ceramah 20 57,2%
2 Diskusi 0%
3 Pemberian tug 28.,5%
4 14,3%

100%

angkan yang menjawab

orang, dan yang me

DDI As-
dengan

jelasnya

buku pedoman
pengajaran yang berkaitan dengan' bidang studi pendidikan agama Islam.
Dalam kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah menengah kejuruan di
jelaskan bahwa materi atau bahan pengajaran untuk bidang studi pendidikan
agama Islam meliputi:

1) Pendidikan keimanan

Pendidikan keimanan mencangkup dan meliputi tentang:

1%8asil Observasi yang dilakukan di PP DDI As Salman Allakuang, Juni di Allakuang.
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a) Rukun islam

b) Rukun Iman

¢) Membedakan antara iman, islam dan ihsan.
2) Pendidikan muamalah

Pendidikan muamalah meliputi:

meliputi:

Al
atau
Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan sistem praktek, guru fikih
memulai dari tingkat dasar, misalnya peraktek berwudu, kemudian
dilanjutkan dengan praktek pelaksanaan shalat, kegiatan ini dilaksanakan
dengan 2 jam perminggu yang terbagi kepada kelas-kelas yang telah
ditetapkan melalui roster mata pelajaran pada PP DDI As-Salman Allakuang

Y97Kurikulum Diknas, Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas

(Jakarta: Dirjen Pendidikan Menengah, 1999)., h. 217.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Nur

Hasyim, guru fikih di PP DDI As-Salman menuturkan:

Setelah santri diberikan materi pelajaran di sekolah melalui tatap muka,
maka selanjutnya dilaksanakan praktikum terkait yang pernah dipelajari,
misalnya wudu dan bacaan-bacaannya, kemudian diarahkan untuk
melaksanakan praktek wudu, kemudian dilanjutkan dengan praktek tata
pelaksanaan salat lima waktu, hal.ini terus menerus dilaksanakan sehingga
siswa dapat beribadah dengian hingga secara otomatis siswa akan
memiliki akhlak yang muli

ek wudu, kemudian shalat,

i pengamalan dalam

dengan hasil wawanc

an berikut penuturanny

Salman jum

bﬂnE( sebagai

perbandingan antara santri dengam guru fikih belum berbanding, tetapi

dalam pelaksanaan pengajaran fikih masih bisa diatasi dengan ketiga guru
fikih, hal ini sebagai tugas dan tanggung jawab guru dalam mengembangkan
pembinaan dalam rangka peningkatan kedisiplinan shalat berjamaah santri

PP DDI As-Salman Allakuang

198 Nur Hasyim, Guru fikih di PP DDI As Salman Allakuang, Wawancara Juni 2020 di
Allakuang.

109 salman al-Farisi, santri PP DDI As Salman Allakuang, Wawancara Juni 2020 di
Allakuang.
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D. Peranan Guru Fikih dalam Membina Kedisiplinan Salat Berjamaah Santri

PP DDI As Salman Allakuang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PP DDI As-Salman,
maka hasil dari penelitian yang dilakukan melalui metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi dimana pada bagian ini khusus dibahas
mengenai peranan guru fikih

santri PP DDI As-Sal

mbina kesadaran shalat berjamaah

Dalam proses kan dapat memperoleh

fik S embina

PP

da sebagai beri
a. tu siswa da ya problem berkaitan

salat berjamaah.

b. ntu s1swaM1R15ME berjamaa

d. Membantu siswa dalam pelaksanaan salat berjamaah contohnya m
e. Membantu siswa untuk mengetahu keutamaan salat berjamaah
Dari kelima pembinaan yang dilakukan oleh guru, sejalan dengan hasil
wawancara yang telah dilaksanakan di PP DDI As-Salman. Wawancara
tersebut adalah:
Guru Fikih selalu membina santri di PP DDI As-Salman baik itu secaara

langsung dan tidak langsung. Guru juga selalu membantu santri dalam
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bidang pembinaan shalat berjamaah dimasjid dan memberikan kepada santri
penjelasan terhadap shalat berjamaah.''

2. Guru fikih berperan sebagai pemberi contoh

Salah satu tugas utama dan peran fikih yang sangat siknifikan dalam

upaya penerapan shalat berjamaah pada santri di PP DDI As-Salman adalah

guru fikih berperan sebagai i_contoh. Pemberi contoh tersebut
diperlukan dalam hal s
a. Memberikan a melaksanakan salat

berjamaah.

santri PP
ksanakan

sebagai berikut:

uru ﬁkllnh H&Rklnicara berja
SFRI

2 Sering 8,57%

3 Kadang-kadang 0 0%

4 Tidak pernah 0 0%
35 100%

Sumber data: hasil wawancara nomor 6

Mgahrul Al-Gifari, santri di PP DDI As Salman, Wawancara Juni 20020 di Kabupaten

Sldenreng Rappang.

'Sumbas Riyano, Santri PP DDI As Salman, Wawancara Juni 2020 di Allakuang.
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Hasil persentase dari tabel di atas mengenai apakah guru fikih sering
melaksanakan salat secara berjamaah di masjid, dimana responden yang
menjawab “sangat sering” sebanyak 91,4% atau sekitar 32 orang, lalu
“sering” sebanyak 8,57% atau sekitar 3 orang, sedangkan yang menjawab

“kadang-kadang” dan “tidak pernah” sebanyak 0% atau tidak ada.

3. Guru fikih berperan sebagai
Salah satu tugas uta ang sangat siknifikan dalam
DI As-Salman, adalah

ri hukuman tersebut

dalam kedisiplinan

r tidak melaksanakan s

agar bisa sadar bahwa sa amaa

m kehid agama.

PAREPARE
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan guru fikih dalam

membina kedisiplinan salat santri pada masa new normal di PP

DDI As-Salman, m gai berikut:
1. Pelaksanaan S alman pada masa new
normal kura n dengan baik, karen urang disiplin dalam
internal,
gawasan

diri dari

al : h sudah

uan, dorongan dengan m imewaan

PAREPARE
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B. Implikasi Penelitian
Sebagi bagian akhir dari tesis ini, dikemukakan implikasi penelitian
sebagai upaya konstruksi terhadap permasalahan yang ada, yaitu:
1. Keadaan salat berjamaah santri PP DDI As-Salman akan lebih baik

lagi apabila didalam pelaksanaan tersebut guru turun lansung

kelapangan untuk me bauan dan memberikan peraktek
langsung kepad shalat berjamaah dimasjid.

Tidak terle berikan contoh kepada

laksanakan shalat berja

pemberi hukuman adala

ya untuk melaksanaka

:iangat b

PAREPARE
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